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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu wadah yang memiliki tujuan untuk

membantu peserta didik dalam menggali dan mengembangkan potensi diri
(Masni, 2018). Setiap indiv*arapkan mampu menyesuaikan diri
dengan Iingkungannywhing pat wgembangkan kualitas dirinya
menjadi pribadi yang mandiri aya diri, berbakat, dan bertanggung

jawab. Begitu den pakan tempat peserta

didik untuk menun ekolah merupakan bagian

ol eserta didik untuk

eta1*n keterampilan,

njadi individu yang dapat
021). Sehingga sudah seharusnya
g ada di dalam dirinya.
ering dialami peserta didik
angkan potensi diri (Sucipto,

2017). Menurut penelitian yang telah dilakukan Fadlurijjal (2020) sebesar
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rendah (Fadlurrijal, 2022). Self-efficacy merupakan pemikiran atau
(e Yan g 8t NeBda) iyl Ui FchgaabiohioRghandie,
menjalani, dan menuntaskan kesuliatan yang dialami di sekolah
(Amaliyah, dkk. 2021). Menurut Bandura (1997) self-efficacy pada
dasarnya merupakan keyakinan yang dimiliki oleh seseorang atas

kemampuan yang dimilikinya.



Keyakinan yang dimiliki peserta didik dapat mempengaruhi dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga peserta didik mampu
berkembang dan berproses dengan baik, serta dapat menuntaskan
ketentuan dan tuntutan yang ada di sekolah. Keyakinan yang dimiliki
seseorang akan mempengaruhi dalam menentukan langkah apa yang akan

diambil untuk bisa memaksimalkan peluang yang ada, serta bagaimana

individu mampu beradaptast an segala tantangan yang sedang
dihadapi (Ferdyansya .2

Bandura (1997) mengunagkap an&wa self-efficacy yang rendah
dipengaruhi ole*mpat i ) *na adalah pengalaman

masa_lalu, faktor ketiga

performasi, faktor
Persuasi sosial, da G ea emosi.
Peserta di
dengan *kter
akan selalu berfokus *
sehinga peserta ak berusaha mencobanya
(Pratiwi, dkk, 2 ppat Rahmawati (2015)
bahwa peserta di : G &Y rendah akan cenderung
mengalami kesulitan sa iwa serta memiliki pemahaman

yang rendah terkait cara terbaik menyelesaikan tugas. Ketika menghadapi

kesulitame pesgiita ghidi n S ica gr akan langsung
memut@8kan Bu i s menghadapi  dan
menyele kesalita yang s di y Sel peserta didik
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terhadap kemampuan yang ada didalam dirinya, maka akan menghadapi

tantangan dengan cara yang berbeda dibandingkan individu yang tidak
memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang ada didalam dirinya. Hal
serupa diungkapkan oleh Bandura (1997) bahwa self-efficacy mempunyai

peran yang besar terhadap motivasi belajar, hasil belajar, dan hasil prestasi



peserta didik. Individu dengan self-efficacy yang tinggi akan bekerja lebih
keras untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Setiap individu harus
memiliki keyakinan bahwa segala sikap dan tindakannya dapat
dikendalikan. .

Self-efficacy yang rendah sering kali menjadi permasalahan yang

dialami oleh peserta didik. Fenomena serupa peneliti temukan di lapangan

berdasarkan pra-penelitian y
2024 di SMPN 1 Ten

gg ani, !e!an rrﬁwancarai peserta didik kelas
VIIl SMPN 1 Tengah Tani. P a d

idik mengungkapkan bahwa pada
&erta didik meragukan

h dilakukan pada tanggal 15 Maret

saat menghada*ugas
kemampuan yang dj Se embandingkan diri secara

yataan guru BK mengenai

memiliki self-effica el pbaik sehingga munculnya berbagai
emik, Guru BK pun
mengungkapkan bahv Sgat | Jaran sebagian peserta didik
cenderung malas untuk iskusi, sebagian peserta didik
lainnya cenderung malu dan takut untuk aktif dalam berdiskusi sehingga

pesertaggidik gabihgane npibin K g

ukthzs §a an sebagian peserta
didik ke Il CéRdereng Melu ur cay dengan teman-
'ONPYERSTPRS TSP RM NEGER) STEER ">
akan melakukan_tugas-tugas akademik yang dianggapnya mudah. Dari
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terhadap kemampuan yang dimilikinya serta ketidak mampuan dalam

menghadapi tantangan akademik. Sehingga kemudian dapat berpengaruh

terhadap prestasi yang dicapainya.



Self-efficcay rendah merupakan perasaan yang tidak seharusnya

dimiliki oleh peserta didik, karena berdasarkan ayat Al-Imran ayat 139.

SHE) A5 15555 V5 1340 V5 Giiah 2K )
Artinya: “Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati,

padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin”.

Dalam rangka mengat
perlu adanya pemberia*yanan bimbin*Di dalam bimbingan terdapat

beberapa strategi layanan I pemgmasalahan yang sedang
dihadapi oleh pis*rta i 'ﬁw’man dalam bimbingan
adalah bimhbingan . 0, dkk (2016) bimbingan
kelompokmh ﬁk-kelompok kecil
yang terdiri at idi i mpu melakukan
pencega% m d* pengembangan

keterampilan- keterampila
es pemberian bantuan

masalahan self-efficacy peserta didik

Bimbing
kepada individ pok yang berisi 2-15
konseli sehingga m eserta didik untuk belajar
berpasrtisipasi aktif pengalaman dalam upaya
pengembangan wawasan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan dengan
tujuan gEhcedahariiiha p a ib mana, 2019).

ualeNdis s emungkinkan
peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari

nafasimbet: teriitamaldari | kodselorVyang thérmantdatuntdks kéhidupan
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keluarga dan masyarakat dalam rangka pengembangan pribadi dan
pencegahan masalah (Rusmana, 2019). Secara umum layanan bimbingan
kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan sosialisasi siswa,
khusunya kemampuan berkomunikasi bagi peserta layanan (peserta didik).

Secara khusus, menurut Prayitno (2017) tujuan bimbingan

kelompok pada dasarnya adalah untuk membahas topik-topik tertentu yang



mengandung permasalahan aktual atau permasalahan yang baru
diperbincangkan dan menjadi peserta melalui dinamika kelompok yang
intensif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi secara verbal
maupun non-verbal.

Salah satu teknik bimbingan kelompok vyaitu teknik psikodrama.
Prayitno (2017) menungkapkan bahwa psikodrama merupakan permainan

peranan Yyang dimasudkan

individu yang bersangkutan dapat
memperoleh pengerti*/ang ebth ba,*tentang dirinya, menyatakan
kebutuhan-kebutuhannya, da ayatakan reaksinya terhadap tekanan-

tekanan terhada

Irinya elepik psikedrama adalah membantu

individu mencapai terkait diri sendiri dan

mengembangkan
e kelompok dengan teknik
patan kepada

@il kesulitan yang dialami, di
i dengan apggota kelompok lainnya.
enggali lebih dalam
tang diri sendiri atau orang
gembangan pemahaman yang

lebih jelas tentang diri sendiri, dan peningkatan keterampilan pribadi untuk

menghagapi siiiagmbe al

MioN’igs ﬁ @teknik untuk
mening selfefficaty remtiah ta eng san psikodrama
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Dalam kelompok psikodrama, peserta didik akan merasa didukung dan

diterima oleh anggota kelompok lainnya. Lingkungan aman dan suportif
ini dapat memungkinkan peserta didik untuk berani mengambil resiko dan

mencoba hal baru.



Bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama dapat menjadi
salah satu alternatif yang paling sesuai untuk mengatasi Self-efficacy
akademik yang rendah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Azimah (2021) Bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama efektif
dalam meningkatkan self-efficacy peserta didik. Dengan berakting dalam
sebuah drama yang telah disesuaikan dengan topik self-efficacy akademik,
*v peserta didik akan pentingnya rasa
a babagifaspek. Serta diharapkan dapat

dan juga menggali (to explore)

maka diharapkan dapat men

self-efficacy yang ting*dal
menyadarkan seseorang (i

permasalahan y*seda

ikodrama diharapkan dapat

menjadi se berbagi informasi positif

dan afirmasi p
akademi*sert
Hal ini selaras dengan
(2021) bahwa himbingan ik psikodrama efektif

sehingga self-efficacy
Ta
yang dilakukan oleh Azimah

pat meningkat.

dalam meningk
Dari identifi dijabarkan, maka peneliti
membatasi ruang ling ehingga pembahasan masalah

pada penelitian ini akan spesifik. Ruang lingkup masalah pada penelitian

“ tingi asgBimbilga ga ik Psikodrama
ni atI c rtgmtiidik Kelas 8 SMPN
1 Tenga ",
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Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka permasalahan yang

ini ada

dalam

teridentifikasi adalah sebagai berikut.
a. Peserta didik kelas VIII tidak memiliki kepercayaan terhadap

kemampuan yang dimiliki, peserta d idik hanya melakukan tugas yang



dianggap mudah, peserta didik tidak aktif dalam mengikuti
ekstrakulikuler.

b. Peserta didik kelas VIII membandingkan diri secara negatif dan
merasa tidak mampu dalam menyelesaikan tugas dan ujian.

c. Peserta didik kelas VIII tidak memiliki keyakinan atas kemampuan
yang dimiliki sehingga menghambat kemampuan peserta didik untuk

belajar dan berkembang s timal.

2. Pembatasan Masala*

Berdas latar peneliti memberikan

batasan terkait perm

permasalw terf

sehingga interv

iti. Hal ini bertujuan agar
a peWalahan yang lain,

aksana secara optimal.
Adapurﬁmb i p*k permasalahan
yaitu nguj ; pokK “dengan teknik

psikodrama untuk meni

kelas 8 SMPN h
3. Pertanyaan Penelit
Berdasarkan latar g di

adalah sebagai berikut.
a. gaigRan amdrafil sekieeffi ak ik p didik kelas 8
UINSSC
b. and™ |a@nars b an mp engan teknik
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didik kelas 8 SMPN 1 Tengah Tani?
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psikodrama dalam meningkatkan self-efficacy akademik peserta
didik kelas 8 SMPN 1 Tengah Tani?

-efficacy akademik peserta didik

v

aka pertanyaan penelitian ini



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi profil self-efficacy akademik peserta didik kelas 8
SMPN 1 Tengah Tani.

2. Memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama
dalam meningkatkan se
SMPN 1 Tengah ]

3. Menganalisis efektifita imbingan kelompok dengan teknik

psikodramwam ffica*\kademik peserta didik

y akademik peserta didik kelas 8

D. Manfaat/Kegun
1. ManfiatTe iti
Secara t

khazanah keilmuan

pertama Kk a ingk elf-efficacy akademik
peserta didi
2. Manfaat Prakis

a. Untuk Orang T

Orang tua merupakan orang terdekat bagi anak. Orang tua

enfillki e aru e a ngembangkan
tesInyase a 0 a @8pat genjadi support
system bagl peserta di

dik dalam mengembangkan potensi yang
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diharapkan peserta didik mampu meningkatkan self-efficacy

an (*t meningkatkan

onseling di sekolah menengah

akademik, sehingga dapat mengoptimalkan potensi yang ada di

dalam dirinya.
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c. Untuk Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dan bahan referensi bagi pengembangan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan peningkatan self-efficacy

akademik peserta didik di sekolah menengah pertama

Sistematika Penelitian
Bab | Pendahuluan
Bab | merupa* pe%an*g menguraikan tentang latar
laR, perumus , identifikasi masalah, pembatasan
*n elitﬁ
penelitian terdahul e pe
penelitian,ﬁre itian.

Bab Il Laidasan
I ata*emikiran yang

memberikan uraian umu p bimbingan kelompok, teknik
psikodrama, da

-Effi didi elitian terdahulu yang
bertujuan sebag n inspirasi baru dalam
penelitian selanjutnya, ng ntuk menjelaskan dasar dari
penelitian.

Bab 111 Metodologi Penelitian

b guaika e e neld ng digunakan
penulisgeglal a n t waktu penelitian,
penentuan populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik pengumpulan

datei\! instrirnent | penelitians teknik/l analisis> [data,| higatesisiistatistic,
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an dan Pembahasan

belakang masa

masalah, perta , kegunaan penelitian,

litian, sistematika

Bab IV menguraikan tentang deskripsi data, Persyaratan uji
hipotesis, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan
keterbatasan penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran.



